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ABSTRACT

The development of CPO-based biodiesel has been perceived fo
creafte a dilemma regarding the povery alleviation in Indonesia. On one
hand, the development will reduce the incidence of poverty in the palm
oil producing cenfer. On the other hand, the production of biodiese! will
induce the CPO price fo increase, which will lead to cooking oil price
increase. This will lift the povery line leading fo an increase in the
number of the poor.

The objective of this study is to assess the net impact of the CPO-
based development on poverty alleviation. A simulation model that
integrates CPO market, cooking oil market, biodiesel production, and
poverty alleviation is applied to assess the impact. The results of the
study indicate that the development of biodiesel will reduce the number
of the poor. Therefore, the development of the biodiesel should be
accelerated through (i) assign government owned companies operating
on CPO industry and energy to be the trigger of the industry; (i) provide
tax incentives to the industry; and (iii) provide price subsidy to the
industry.

ABSTRAK

Pengembangan biodiesel berbasis CPO dinilai menimbulkan dilema
berkaitan dengan kemiskinan di Indonesia. Di satu sisi, pengembangan
biodiesel akan mengurangi kemiskinan di sentra perkebunaelapa
sawit. Di sisi lain, pengembangan biodiesel akan mendorong kenaikan
harga minyak goreng. Kenaikan harga minyak goreng akan
meningkatkan garis miskinan sehingga akan menambah jumlah
orang miskin. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak
bersih dari pengembangan biodiesel terhadap kemiskinan. Model
simulasi yang mengintegrasikan pasar CPO, pasar minyak goreng,
produksi biodiesel, dan kemiskinan, dikembangkan untuk menganalisis
dampak tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan
biodiesel berbasis CPO secara netto akan mengurangi jumlah orang
miskin. Oleh karena ini, pengembangan biodiesel peru dipercepat
melalui (i) menugaskan perusahaan negara yang bergerak di bidang
CPO dan energi sebagai pemacu pengembangan industri;

Informatika Pertanian Volume 17 No. 2, 2008 1173




(i) memberikan insentif pajak pada industi biodiesel; dan
{iii) memberikan subsidi harga pada industri biodiesel.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sebagai bangsa dengan jumlah penduduk lebih dar 220 juta jiwa,
Indonesia aarpotensi menghadapi masalah energi yang cukup
mendasar. Sebagai contoh, produksi minyak bumi Indonesia yang telah
mencapai puncaknya pada tahun 1977 yaitu sebesar 1.685 ribu barel
per har terus menurun hingga tinggal 909 ribu Bel per har tahun
20086, atau menurun dengan laju 1,83% per tahun. Di sisi lain konsumsi
minyak bumi terus meningkat dengan laju 5.04% per tahun. Situasi ini
membuat Indonesia yang semula sebagai net eksporter menjadi net
importer sejak tahun 2000 dengan tingkat defisit yang semakin
meningkat. Apalagi kondisi global yang teradi di pasar dunia
memperihatkan adanya kecenderungan konsumsi minyal-aunia yang
terus meningkat, sekitar 70% pada tahun 2030 (Zilberman, 2007).

Minyak solar yang merupakan salah satu komponen BBM yang
paling banyak di kensumsi juga mengalami kecenderungan yang sama.
Konsumsi solar terus meningkat dengan laju 5% per tahun dan pada
tahun 2006 diperkirakan mencapai 28,6 juta kiloliter. Di sisi lain,
produksi dalam negeri hanya dapat memenuhi 75% dar kebutuhan
tersebut atau sekitar 21,45 juta kiloliter. Defisit tersebut diperkirakan
akan terus meningkat sama seperti defisit yang dialami total minyak

me niau ndonesia.

Dalam upaya mengatasi masalah defisit solar tersebut,
pengembangan biodiesel dari minyak sawit (CPQO) merupakan paan
yang strategis. Aplikasi campuran 10% biodiesel solar (B10) akan
dapat menurunkan subsidi solar sekitar Rp 2,56 triliun, sedangkan bila
dicampur minyak tanah akan menurunk.ﬁ subsidi minyak tanah
sebesar Rp 1,66 trliun per tahun. Industri biodiesel dapat
dikembangkan dalam skala besar dengan orientasi ekspor atau skala
keré:lengan orientasi pasar domestik.

Secara teoritis, jika industri biodiesel berbasis CPO terus
berkembang, maka akan berdampak positif terhadap industri CPO
sebagai akibat perluasan pemanfaatae:roduk CPO seperti hasil studi
Summa (2007) untuk kasus Eropa. Peningkatan permintaan produk
tersebut secara konsisten akan mendorong kenaikan harga dan
stabilitas harga produk pertanian. Peningkatan harga dan stabilitas ini
tentu akan mendorong pertumbuhan industri CPO dan kesejahteraan
pekebun sehingga akan mengurangi kemiskinan di wilayah sentra
produksi CPO. Hasil studi ADB (2004) dan Hussain (2005) di negara-
negara Asia Pasifik menyatakan bahwa setiap pertumbuhan sektor
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pertanian sebesar 10% akan menurunkan jumlah orang miskin di
pedesaan berkisar antara 1,5% - 12,0%, atau rata-rata sekitar 7%.

Namun perlu juga dicermati bahwa kerflkan harga CPO akan
membuat harga minyak goreng meningkat. Hal ini memberi indikasi
bahwa pengembangan biodiesel justru akan menambah jumlah orang
miskin, khususnya di daerah perkotaan. Kenaikan harga pangan jelas
akan menurunkan pendapatan riil atau daya beli masyarakat sehingga
makin banyak orang yang semula tidak miskin menjadi miskin. Hal ini
akan semakin jelas bag negara-negara yang net-importr dalam
pangan atau negara-negara yang jumlﬂ penduduk dan orang
miskinnya relatif banyak, seperti Indonesia. Untuk Indonesia, situasi ini
bisa menjadi tekanan bagi sekitar 39 juta penduduk miskin untuk
mea:emleh minyak goreng dengan harga terjangkau.

Pengembangan industi biodiesel berbasis CPO di Indonesia
merupakan sesuatu yang tak dapat dihindarkan. Oleh karena itu,
pemerintah perlu merumuskan berbagai kebjakan agar industri
biodiesel dapat berkembang secara efisien dengan dampak negatif
yang minimum, khususnya yang berkaitan dengan ketahanan pangan
dan kemiskinan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis dampak pengembangan industri biodiesel terhadap
industri CPO yang mencakup produksi, konsumsi domestik, ekspor,
dan harga;

2. Menganalisis dampak pengembangan industri biodiesel terhadap
jumlah orang miskin;

3. Merumuskan usulan kebijakan pengembangan biodiesel dan
pengurangan kemiskinan.

Dengan mengetahui dampak pengembangan biodiesel terhadap
industri sawit dan kemiskinan, pemerintah dapat mengambil kebijakan
apakah melanjutkan atau menunda pengembangan biodiesel. Jika
melanjutkan, maka penelitian ini juga mengusulkan kebijakan untuk
mempercepat pengembangan biodiesel serta kebijakan untuk
meminimisasi dampak negatifnya.

METODE PENELITIAN

Kerangka Pemikiran

Hubungan secara teoritis besar antara pasar CPO, minyak goreng,
dan kemiskinan secara garis besar dijelaskan pada Gambar 1. Pada
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Summodel bicdesel, kenaikan produksi biodiesel akan meningkatkan
permmintaan terhadap CPO sebagai bahan baku. Kenaikan permintaan

CPO ini akan mendorong kenaikan harga CPO, cateris paribus.
Besarnya kenalkan harga CPO akan bergantung pada besamya
koefisien fleksibelitas harga terhadap perubahan permintaan.

Kenaikan harga CPO akan mendorong perkembangan industri CPO
seperti tercermin dari perluasan areal dan produksi. Kenaikan produksi
dan harga CPO akan meningkatkan pendapatan produsen (petani dan
industri CPO). Besamya kenaikan-kenaikan tersebut akan bergantung
pada besarnya koefisien elastisitas produksi dan areal terhadap
perubahan harga. Kenaikan pendapatan sebut tentunya akan
megurangi kemiskinan di perkebunan kelapa sawit

Sebagai bahan baku minyak goreng, kenaikan harga CPO akan
menekan industi minyak goreng dan sekaligus meningkatkan harga
minyak goreng. Kenaikan harga minyak goreng selanjutnya akan
meningkatkan garis kemiskinan, karena minyak goreng merupakan
salah satu komoditi yang menentukan garis kemiskinan. Kenaikan
garis kemiskinan tentu akan meningkatkan jumlah orang miskin,
khususnya bagi mereka yang bukan pekebun sawit.

Dengan demikian, pengembangan biodiesel yang berdampak pada
kenaikan harga CPO akan berimplikasi pada pengurangan jumlah
penduduk miskin di perkebunan kelapa sawit dan penambahan
penduduk miskin di non-pekebun sawit. Dampak secara bersih
terhadap kemiskin sangat bergantung pada berbagai koefisein
elastisitas terkait yang secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Lampiran 1. Sebagai contch, pengurangan jumlah penduduk miskin di
perkebunan kelapa sawit akan bergantung pada elastisitas jumlah
orang miskin terhadap perubahan pertumbuhan sektor pertanian,
dimana industri CPO ada di dalamnya. Di sisi lain, perubahan jumlah
orang miskin di non-kelapa sawit akan sangat bergantung pada
elastisias jumlah orang miskin terhadap perubahan garis kemiskinan.
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Gambar 1. Keterkaitan antara Variabelvariabel yang Berpengaruh Terthadap Pasar
CPO, Pasar Minyak Goreng, Pasar Biofuel dan Kemiskinan.

Metode Analisis

Dalam menganalisis dampak pengembangan biodiesel berbasis
CPO terhadap industri CPO dan kemiskinan, ada empat fenomena atau
sering disebut sub-model yaitu (i) pasar CPO dan biodiesel, (i) minyak
goreng; (iii) Biodiesel dan (iv) kemiskinan. Model biodiesel digabung
dengan submodel CPO dengan menempatkan konsumsi CPO untuk
biodiesel menjadi kamponen pada konsumsi CPO secara keseluruhan.
Hal ini disebabkan penelitian ini tidak akan membahas pasar bicdiesel.

Dalam mengintegrasikan ke-empat submodel tersebut, model
ekonomerik dapat digunakan. Sementara pasar CPO dan minyak
goreng dapat menggunakan data deret waktu (time series), submodel
biodiesel dan kemiskinan tidak memiliki data deret waktu yang
memadai. Oleh karena itu, model akan digunakan adalah model
simulasi dengan memanfaatkan koefisien-koefisien hasil penelitian
sebelumnya. Model disusun dengan perangkat lunak Excel sehingga
mudah dilakukan modifikasi dan simulasi (Tabel 1).

Pada Tabel 1 dapat dilihat komponen masing-masing submodel
serta hubungan antar varabel yang diindikasikan oleh koefisien-
koefisien yang tercantum pada tabel tersebut. Koefisien-koefisien
tersebut didasarkan pada hasil-hasil penelitian sebelumnya seperti Edid
(1998), Susila (2004), ADB (2004), Emawati ef. al,, (2008). Pada model
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CPO dapat dilihat besarmya koefisien wvarabel-variabel yang
mempengaruhi. Sebagai contoch produksi CPO dipengaruhi oleh
elastisitas produksi terhadap harga domestik dan areal kelapa sawit
serta elastisitas masing-masing variabel tersebut.

Hal yang identik juga berlaku pada sub model kemiskinan.
Kenaikan output 10% di bidang pertanian akan mengurangi kemiskinan
sebesar 7% (ADB, 2004). Selanjutnya, kenaikan output CPO sebesar
10% maka akan mengurangi jumlah orang miskin akan m@mn
sebesar 04% (Susila dan Setiawan 2007). Selanjutnya, setiap
kenaikan garis kemiskinan sebesar 1% akan meningkatkan jumlah
orang miskin sebesar 1% (Ernawati, ef. al., 2008).

Tabel 1. Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan (Skenario 1,3 Juta Kilo Liter)

Variabel ) ) .
Eksogen/Kebjjzkan Variabel Unit Deskripsi
Produksi Biofuel Awal QBI00 ribu ton | Data
Produksi Biofuel Akhir QBI01 ribu ton | Data Simulasi Kebijakan
Persentase Perubahan +
Produksi Bicfuel Y%aQBI0 % {QBIO1 - QGBIOONQBIOOD*100
:I:::Tulcar Rupiah thd US$ ERO (RP/USS) | Data
:;E'IT“"“ Rupiah thd US$ ER1 [REUS$) | Data Simulasi Kebjakan
Persentase Perubahan Nilai S dER 5 {ER1 - ERONERO * 100
Tukar
Pungutan Ekspor Awal PEOD % Data
Pungutan Ekspor Akhir PE1 % Data Simulasi Kebjakan
%Perubahan Punguian %dPE " PE1 - PED
Ekspor
Harga CPQ Ekspor Awal PXPO0 US#ton | Data
Harga CPO Ekspor Akhir PXPO1 US#ton | Data Simulasi Kebijakan
{PXPO1 -
Parsanlaze Pambahan 3APXPO % PXPOO)PXPO0*100 +%dER
Harga CPO Ekspor
= %dPE
1. SUBMODEL CPO
Arsal Kelapa Sawit
Areal Kelapa Sawit Awal APOO juta ha Data
Elasfisitas areal thd harga EAP is Data
N N - {1+

Areal Kelapa Sawit Akhir APO1 juta ha (EAP*%dPOPI100))*POAD
Perubahan Areal Kelapa dAPD jutaha | APOT- APCD
sawit
Persentase Perubahan Areal
Kelapa sawit %dAPO % dAPOVAPOOD* 100
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Tabel 1. Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan {Skenario 1,3 Juta Kilo Liter)

Lanjutan 1
Variabel . . o

EksogenfKebjjakan Variabel Urit Deskripsi
Produksi CPO
Produksi CPO Awal QPOO juBbn | Dam
Elasfisitas produksi thd harga s=tanpa
domestix EQP Data
Elasfisitas produksi thd area EQA & Data

_ ) ) [1+EQP % PPOMOD+ EQAdA
Produksi CPO Akhir aPo1 BRRN | oo 00n00
Perubahan Produksi CPO dQPO uaion | QPO1-QPOO
34Perubahan Produksi CPO AP0 % dQPOIQPO0* 100
Konsumsi CPO
Konsumsi CPO unuk Migor Awal CPOCOD jutaton | Data
Konsumsi CPO untuk Migor Akhr CPOCOM juita on QCO1076
muﬂé CPO uniuk Bicdesel CPOBD juaion | Da
forsums CPO uniuk Bodess GPOBDI juaon | Data Simulas Kebjakan
muﬂd CPO untuk Lanma CPOOUD juta ton Data
m""“cm“m”“"” CPODUA jutaton | Tren perumbuhan (5%)
Total Konsumsi CPO Awal TCPO jaion | Penjumiahan
Total Konsumsi CPO Akhir TCP1 jaion | Penjumiahan
Perubahan Total Konsumsi CPO dCPO juan | TCPO1- TCPOO
EBPFEM#BI Total Konsumsi %ACPD 5y 4CPOITCPOO
Ekspor
Ekspor CPO Awal XPOO juBon | Data
Elasisitas ekspor thd harga EXPPO s Hasl Analisis
ekspor
Elastsitas ekspor thd produksi EXQPO s Hasl Analisis
] ) [1+EXPPO% dPXPO/ 00+EXOP
Ekspor GPO Akhir PO1 BBION | (e 0p0/1001XPOO
Perubahan Ekspor CPO PO julon | XPOM - XPOD
g‘;’é“'m esubahan Bl por %4XPO % GCPORPOO 00
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Tabel 1. Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan {Skenario 1,3 Juta Kilo Liter)

Lanjutan 2
Variabel . ) L
EX Kebiakan Variahel Unit Deskripsi
Harga Ekspor CPO
Harga Ekspor CPO Awal PXPOO US$ton | Data
Harga Eksper CPO Akhir PXPO1 US#ton | Data
Perubahan Harga Bxpor CPO dPXPO USifon | FXFOIFXPOO
Persentase Pequbahan Harga
Ekpor CPO %dPXPO % dPXPOPXPO0" 100
Harga CPO Domestik
Harga CPO Awal PPOO Roflg Data
i {14FPCPO™% dCPOM100+

Harga CPO Akir PPO1 P | prprdPXPO00+PRO0
Perubahan harga CPO Domesik dPPO Rollg PPOO - PPO1
Persentase perubahan harga .
PO Domesti YedPPO % dPPOIPPOO * 100
Flekihaltas Haga CFO thi FPCPO 5 Data
Konsums
Transmisi Harga Ekspor PTXP s Data
2. SUB MODEL MINYAK
GORENG
Produksi Mimyak Goreng
Produlksi Minyak Goreng Awal QCo0 juta ion Data
Produk:si Minyak Goreng Akhir QCo1 juta ton {1+EQPCO* %dPCOMD0)QCO0
Perubahan Produks Minyak .

dQCo fon QCO1 -0C00
Goreng ja
Persentase Perubahan Produksi .
Minyak G %aQCo % dQCOrQCo0 * 100
Elasgsitas produksi Migor fd

PO EQPCO s Data

Konsumsi Minyak Goreng
Konsumsi Minyak Goreng Awal CCo0 juia ton Data
Konsumsi Minyak Goreng Akhir CCo1 juta ton {1+ECCOP* %edPCOV 100} QC00
Perubahan konsums Minyak .

aCcoo ta on CCO1 - CCOD
Goreng H
mm Perubahan Konsumsi 44000 5 dCCOICO0 * 100
Minyak Goreng =
Elas itz konsumsi thd harga ECPCO 5 Data
Migor
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Tabel 1. Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan {Skenario 1,3 Juta Kilo Liter)

Lanjutan 3
Variabel - - -
Eksogen/Kebijakan Variabel Unit Deskripsi
Harga Minyak Goreng
Harga Minyak Goreng Awal PCOO Rplkg Data
. . .
Harga Minyak Goreng Akhir PCO1 Rplkg {cimPT POMG*%dPPOYI00) P
Perubahagan Harga Migor dPCO Rplkg PCO1 - PCOOD
Persentase Perubahan
Harga Migor %dPCO % dPCO/PCO0 100
Transmizi harga CPO ke
Migor PTPOMG ts Data
Ekspor Minyak Gorang
Ekspor Migor Awal XCOo0 juta ton | Data
+ m .
Ekspor Migor Akhir XCo1 juta ton y EXCOP*dPRO/AODYXCO
Perubahagan Ekspor Migor dPCO juta ton
Persentase Perubahan
Ekspor Migor wdPCO %
Elasfisitas Ekspor Migor thd
Harga Exspor EXCOP ts Data
3. SUBEMODEL KEMISKINAN
Jumlah Orang Miskin ribu
Masional Awal POV orang Data
Kemiskinan di Perkebunan
Elasfisitas kemiskinan
terhadap Pertanian EPOAG s Data (Rachman 2004)
Pangsa Kelapa sawit di Data SAM (Susila dan
pertanian SPOAG % Setiawan 2005)
Elasfisitas kemiskinan thd N
Perlumbuhan PO EPOVPO i3 EPOVAG * SPOAGM00
Dampak Terhadap .
Kemiskinan Nasional %dPOVPO % EPOVPO * %dQPO
Perubahan jumiah orang ribu .
miskin di Bun dPOVPO orang %dPOVPO “POVD/100
Kemiskinan Non
Perkebunan Sawit
Jumlah orang miskin Awal POVNPOO by
orang
Jumlah orang miskin Akhir POVNPO1 ribu | {1+EPOVP"dPOVLN/100)°PO
orang VPOOD
Perubahan jumiah orang APOVNPO ribu POVNPO1 - POVNPOO
miskin di Nen-Bun orang
% Perubahan jumiah orang .
miskin ¢i Non-Bun %dPOVNPO % dPOVNPO/POVNPOO*100
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Tabel 1. Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan (Skenario 1,3 Juta Kilo Liter)

Lanjutan 4
Hmﬂﬁigm Variabel Unit Deskipsi
e pomiet nan NonBn EPOVP 5 Hasi Analisis
;;ﬁ::;’;ﬂmwm pada SMGPOV % | DataBPS
mﬂ“ﬁg M‘-’;‘? Femsiinzn HAPOVLN % | SMGPOV'%APCOI100
Em:l‘lmm Kemiskinan ANPOV o erang | dPOVRO+ POV
;uhmklah orang miskin nasional POV bu orang | POVD + GPOVED + GPOVNFO

Untuk melihat dampak pengembangan biodiesel kelapa sawit
terhadap industri kelapa sawit dan kemiskinan, maka dilakukan simulasi
berdasarkan tiga skenario yaitu :

1. Kebijakan peningkatan produksi Biodiesel sebesar 1,3 juta ton
sesuai dengan roadmap pengembangan bauran energi nasional.

2. Kebijakan peningkatan produksi Biodiesel sebesar 2,6 juta ton yang
dilandasi pada pemikiran kebijakan yang lebih progresif dalam
biodiesel.

3. Kebijakan peningkatan produksi Biodiesel sebesar 1,3 juta ton dan
kenaikan harga CPO sebesar 10% merupakan contoh kombinasi
kebijakan dan perubahan pasar CPO.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika Industri CPO, Minyak Goreng dan Kemiskinan

Industri CPO Indonesia berkembang pesat sejak tahun 1980-an dan
pertumbuhan itu beranjut sampai dengan tahun 2007 (Tabel 2). Pada
dekade terakhir, arealPi3lapa sawit terus berkembang dengan laju 9,1%
per tahun, dari 2,52 ha pada tahun 1997 menjadi 6,2 juta ha juta ha
pada tahun 2007. Produksi CPO juga meningkat, bahkan dengan laju
yang lebih pesat yaitu 12,0% tahun untuk periode 1997-2007. Pada
tahun 1997, produksi CPO Indonesia baru mencapai 5,38 juta fon,
meningkat menjadi 17.2 juta ton pada tahun 2007. Jumlah perkebunan
kelapa sawit diperkirakan 2,23 juta orang sehingga sekitar 8,94 juta
orang bergantung pada kelapa sawit. Di perkebunan kelapa sawit,
jumlah orang miskin berkisar antara 3% - 7% (Susila 2004). Jika harga
CPO naik sebagai akibat kenaikan permintaan CPO untuk biodesel,
maka jumlah orang miskin diperkebunan kelapa sawit diharapkan
menurun.
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Tabel 2. Perkembangan Areal, Produksi, Konsumsi, dan Ekspor CPO

Aspek Satuan | Posisi 2007 PE””T%'?”;: Lﬁ:{mm
Aragl Juta Ha 620 910
Praduksi . Juta Ton 17.20 . 1214
Konsumsi Domestik Juta Tan 646 54949
Ekspor Juta Ton 12,00 4.9

Sumber: Pusat Penelifian Kelapa Sawif (2007), Qil World various issues

Konsumsi dalam negeri dan ekspor CPO juga meningkat tajam,
masing-masing dengan laju 13,1% per t&Ekn. Pada tahun 1997,
konsumsi dalam neger mencapai 3,8 juta ton dan meningkat menjadi
6,46 ton pada tahun 2007. Konsumsi dalam negeri digunakan untuk
berbagai industri yaitu 78% untuk minyak goreng, 22% untuk industri
lainnya termasuk untuk biodiesel didalamnya. Sampai dengan tahun
2007, konsumsi CPO untuk biodiesel baru mencapai 12 ribu ton atau
0,33% dari total konsumsi. Produksi biodiesel tersebut dihasilkan oleh 9
pabrik biodisel yang belum beroperasi pada skala produksi yang
optimal. Produksi biodiesel relatif stagnan karena sampai pertengahan
tahun 2008, harga CPO meningkat tajam diatas US$ 1.000/ton.

Industi minyak goreng sawit juga tumbuh relatif pesat seperti
ditunjukkamleh kenaikan produksi sebesar 28,7% per tahun dengan
produksi pada tahun 2007 mencapai 6,8 juta ton. Konsu juga
meningkat secara secara stabil dengan laju 14,6% per tahun dari 1,54
juta ton pada tahun 1997 menjadi 6.04 juta ton pada tahun 2007.

Sebagai kebutuhan pokok, minyak goreng mempunyai peran
penting dalam menetukan garis kemiskinan. Pada saat ini, kontribusi
minyak goreng pada garis kemsikinan adalah 1,12% (BPS 2007).
Dengan demikian, jika harga minyak goreng meningkat, maka garis
kemiskinan akan meningkat. Dengan asumsi pendapatan masyarakat
tetap, maka kenaikan garis kemiskinan akan meningkatkan jumlah
orang miskin.

Dengan berbagai kebijakan dan upaya penf@@intah, proporsi
penduduk miskin di Indonesia cenderung menurun dari 24,23% pada
tahun 1998 menjadi 16,58% pada tahun 2007. Dengan total jumlah
penduduk yang mencapai 220 juta pada tahun 2007, diperkirakan
sebanyak 37,17 juta penduduk Indonesia [Ef¥rgolong miskin.
Dibandingkan dengan angka kemiskinan pada tahun 2006, angka
kemiskinan di Indonesia pada tahun 2007 sedikit menurun yaitu dari
angka kemiskinan tahun 2006 yang mencapai 38,5 juta (17,75%) jiwa
penduduk yang tergolong miskin.
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Dampak Pengembangan Biodiesel Terhadap Industri CPO dan
Kemiskinan

Seperti diuraikan sebelumnya, pengembangan biodiesel berbasis
CPO diperkirakan akan mengurangi kemiskinan di wilayah perkebunan
kelapa sawit, namun dapat menambah kemiskinan diluar wilayah
perkebunan  tersebut.  Dengan  menggunakan tiga skenario
pengembangan biodiesel, pengaruh bersih dar kedua hal tersebut
menjadi bahasan pada bagian ini.

Skenario pertama mengacu pada pengembangan biodiesel seperti
tercantum pada roadmap pengembangan BEM. Berdas‘ﬂn skenario
tersebut, biodiesel akan diproduksi secara bertahap dan mencapai 1.3
juta fon [{B}a tahun kelima. Dampak dari kebijakan tersebut terhadap
industri CPO dan kemiskinan dapat dilihat pada Tabel 3. Kenaikan
produksi  biodiesel tersebut akan mendorong  peningkatan
permintaan/konsumsi CPO yang secara total sebesar 16%. Kenaikan
yang cukup signifikan ini mendorong harga CPO domestik meningkat
sekitar 4,82%.

Tabel 3. Dampak Produksi Bicdiesel Sebesar 1,3 juta ton terhadap Industri

Berbasis CPO dan Kemiskinan.
. N Dampak
Deskripsi Dasar | Kebijakan —
Milai k.
Kelapa Sawit
Harga CPO Domestik [R;u;p 8.000 8386 | 386 | 482
Areal Kelapa Sawit (juha ha) 5,28 533 | 0,05 0,96
Produksi CPO (juta tan) 18,70 1694 | 024 145
Konsumsi CPO (juta tan) 511 662 | 092 1607
Minyak Gareng
Harga Minyak Gareng (Rp/kg) 8.000 8.308 | 308 386
Praduksi Minyak Gorang (juta tan) 3,24 34| 00m( -289
Konsumsi Minyak Gareng (juta ton) 412 406 | 006 | 154
Kemiskinan
Darmpak di Perkebunan Sawit (ribu arang) -23 | 0,089
Darmpak di Non-Perkebunan Sawit {ribu orang) 2 0,004
Masional {fbu arang) 37.950 raxn -21 | 0,055

Kenaikan harga CPO dalam negeri jelas akan mendorong kenaikan
areal kelapa sawit dan produksi CPO. Namun karena kedua variabel
tersebut inelastis, khususnya dalam jangka pendek, maka kenaikan
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harga tersebut akan mendorong kenaikan areal dan produksi CPO
masing-masing 0,96% dan 1,45%. Kenaikan harga dan produksi CPO
ini akan meningkatkan pendapatan pekebun sawit yang selanjutnya
akan mengurangi jumlah penduduk miskin di perkebunan kelapa sawit.
Dengan skenario tersebut, jumlah penduduk miskin di perkebunan
diperkirakan akan menurun sebesar 23.000 orang atau menurun
0,055% dari jumlah penduduk miskin secara nasional

Di sisi lain, kenaikan harga CPO sebagai bahan baku akan
menyebabkan produksi minyalmmng menurun sebesar 2,89%. Hal ini
selanjutnya akan mendorong kenaikan harga minyak goreng sebesar
3,86%. Kenaikan harga minyak goreng tentunya akan mendorong
penurunan konsumsi sebesar -1,54%. Secara umum, industd minyak
goreng mengalami kontraksi sebagai akibat pengembangan industri
biowel_

Kenaikan harga minyak goreng yang merupakan salah satu
kebutuhan pokok akan menyebabkan gars kemiskinan meningkat.
Dengan pangsa sekitar 1,12% pada garis kemiskinan dan elastisitas
jumlah orang miskin terhadap perubahan garis kemiskinan sebesar
0,10 maka kenaikan harga minyak goreng tersebut akan menyebabkan
peningkatan jumlah orang miskin secara nasional sebesar 2.000 orang
atau 0,004% dari jumlah orang miskin di Indonesia. Dengan demikian,
pengembangan biodisel secara bertahap sampai mencapai 1,3 juta ton
secara keseluruhan akan mengurangi jumlah kemiskinan sebesar
21.000 atau sekitar 0,055% dari total penduduk miskin.

Jika laju pengembangan ditingkatkan dua kali lipat dari skenario
sebelumnya menjadi 2,6 juta ton, secara umum dampaya hampir dua
kali yaitu menurunkan kemiskinan sebesar 0,11% atau mengurangi
jumlah penduduk miskin sebanyak 40.000 orang (Tabel 4). Akibat
kenaikan harga CPO domestik menyebabkan jumlah orang miskin di
perkebunan berkurang sebesar 43.000 orang. Di sisi lain, kenaikan
harga minyak goreng sebesar 7.41% menyebabkan jumlah orang
miskin meningkat sekitar 3 rbu crang. Secara keseluruhan, jumlah
orang miskin akan berkurang sebesar 40.000 orang.
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Tabel 4. Dampak Produksi Biodiesel Sebesar 2,6 juta ton terhadap Industri
Berbasis CPO dan Kemiskinan.

o ) Dampak
Deskripsi Dasar | Kebijakan —
Nilai i
Kelapa Sawit
Harga CPO Domestik [W} 8.000 8741 ™ 9,26
Areal Kelapa Sawit (juta ha) 5,28 538 | 010 | 185
Produksi CPO (juta ton) 16,70 1716 | 046 | 278
Konsumsi CPO {juta ton) 547 781 | 184 | 3088
Miryak Gareng
Harga Minyak Gareng (Rp'kg) 8.000 8593 | 53| T4
Produksi Miryak Goreng (juta ton) 3,24 305 | 018 | 558
Konsumsi Minyak Gareng {jula ton) 412 400 | 012 | -296
Kemiskinan |
Dampak di Perkebunan Sawit {ibu arang) 43 | -01
Dampak di Mon-Perkebunan Sawit (ribu arang) 3] 00
Masional {ribu arang) 37.950 ara1o [ 40 | 01

Skenario kombinasi yaitu gabungan kebijakan produksi biodiesel
sebesar 1,3 juta ton serta kenaikan harga sebesar 10% disajikan pada
Tabel 5. Kenaikan harga sebesar 10% bisa bersumber dari kenaikan
harga CPO di pasar internasional, penurunan pungutan ekspor, atau
depresiasi Rupiah, atau kombinasi faktor-faktor tersebut. Sebagai
contoh, kenaikan harga ekspor sebesar 10% dapat terjadi karena
kenaikan harga CPO di pasar internasional sebesar 12%, depresiasi
Rupiah sebesar 5%, dan kenaikan pungutan ekspor sebesar 7%.

Skenario tersebut akan menyebabkan kenaikan harga CPO dalam
negeri semakin tinggi yaitu bersumber dar kenaikan permmintaan
(12,54%) dan ftransmisi harga dari kenaikan harga di pasar
intemasional. Sebagai akibatnya, harga CPO di pasar domestik
meningkat sebesar 12,76%. Kenaikan ini mendorong kenaikan areal
dan produksi masing-masing sebesar 2,55% dan 3,83%. Kenaikan
harga tersebut tentunya meningkatkan pendapatan pekebun sehingga
jumlah orang miskin di perkebunan sawit menurun sebesar 60.000
orang atau 0,16% dari jumlah orang miskin.
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Tabel 5. Dampak Produksi Biodiesel Sebesar 1,3 juta ton dan Kenaikan Harga CPO
10% terhadap Industri Berbasis CPO dan Kemiskinan.

Dampak
Deskripsi Diasar Kebiakan
Witai %
Kelapa Sawit
Harga CPO Domestik {Rw} 8.000 9.021 | 1.021 | 12,76
Areal Kelapa Sawit {juta ha) 5,28 541 0,13 2,55
Produksi CPO (juta ton) 16,70 17,34 | 064 | 3,83
Konsumsi CPO (juta ton) 571 642 | 072 | 12,54
Minyak Goreng
Harga Minyak Goreng (Rpfkg) 8.000 8.817 817 | 10,1
Produk si Minyvak Goreng ({juta ton) 3,24 29% | 0,25 | -THB2
Konsumsi Minyak Goreng (juta ton) 4,12 385 | 017 | 408
Kemiskinan
Dampak di Perkebunan Sawit (ribu crang) 60 | -0,16
Dampak di Non-Perkebunan Sawit {ribu orang) 4 0,01
Masional {ribu orang) 37.850 37.885 =55 | =015

Kenaikan harga CPO yang mendorong kenaikan harga minyak
goreng sebesar 10,21%, akan menyebabkan jumlah orang miskin
meningkat sebanyak 4.000 orang atau 0,01% dari jumlah orang miskin.
Secara total, kombinasi kebijakan produksi biodiesel 1,3 juta ton dan
kenaikan harga sebesar 10% menyebabkan penurunan jumlah orang
miskin sebesar 0,15% atau sekitar 55.000 orang. Dengan demikian,
secara umum dapat disimpulkan bahwa kebijakan pengembangan
biodiesel berpengaruh  positif  terhadap pengurangan  jumlah
kemiskinan, walau pengaruhnya relatif kecil. Pendapat bahwa
pengembangan bicdiesel akan menambah jumlah orang miskin di
Indonesia tidak didukung oleh hasil studi ini.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesimpulan

1. Pengembangan biodiesel berpengaruh positif terhadap industri
berbasis CPO namun berpengaruh negatif terhadap industri minyak
goreng domestik. Tiga skenarioc pengembangan biodiesel akan
menyebabkan kenaikan harga CPO antara 4,82% - 12,76%.
Sebagai akibatnya, areal dan produksi CPO meningkat antara
1.45% - 3,83%. Di sisi lain, pasar minyak goreng mengalami
kontraksi yaitu penurunan produksi antara 2,89% - 7,62% yang
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diikuti dengan kenaikan harga minyak goreng antara 3,86% -
10,21%.

2. Pengembangan biodiesel berdampak pada pengurangan jumlah
orang miskin, walau pengurangan tersebut relatif kecil. Dengan
ketiga skenario tersebut, pengembangan bicdiesel akan mengurangi
kemiskinan di perkebunan antara 23.000 — 60.000 (0,059% -
0,16%). Di sisi lain, jumlah orang miskin di luar perkebunan kelapa
sawit meningkat antara 2.000 — 4.000 orang (0,004% - 0,01%).
Secara keseluruhan, kebijakan tersebut akan mengurangi jumlah
orang miskin antara 21.000 - 55.000 (0,005% - 0,15%).

Implikasi Kebijakan

1. Berdasarkan dampak positif dari pengembangan biodiesel, maka
pengembangan biodiesel seyogyanya dipercepat oleh pemerintah.
Kekhawatiran bahwa pengembangan biodiesel akan menambah
orang miskin tidak terbukti. Hasil analisis justru menunjukkan bahwa
pengembangan biodiesel berdampak positif terhadap industri kelapa
sawit dan mengurangi kemiskinan.

2. Percepatan biodiesel dapat dilakukan antara lain melalui (i)
menugaskan BUMN vyang bergerak di bidang perkebunan dan
energi untuk menjadi market leader industri biodiesel; (ii)
memberikan insentif pajak untuk industri biodiesel; dan (jii) subsidi
pada industr biodiesel.

3. Mengantisipasi kenaikan harga minyak goreng sebagai akibat
pengembangan industri biodiesel, pemerintah perlu melanjutkan
bahkan memperuas sasaran kebijakan subsidi minyak goreng untuk
orang miskin.
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Lampiran 1.

Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan

(Skenario 1,3 Juta Kilo Liter).
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Lampiran 1.

Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan
(Skenario 1,3 Juta Kilo Liter).

Larjutan 1
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Lampiran 1.

Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan
(Skenario 1,3 Juta Kilo Liter).

Larjutan 2
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Lampiran 1.

Model Simulasi Biofuel dan Kemiskinan
(Skenario 1,3 Juta Kilo Liter).

Larjutan 3
Variabel . - .
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Pangsa sawit di pertanian
Kelapa sawit (RP TO

Migor
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Pertanian
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